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ABSTRACT

Currently, the athlete coaching process must run according to plan. Specifically regarding contingent
preparation, athlete and coach skills are needed in preventing and handling sports injuries to support training.
It was found that athletes and coaches often do not pay attention to good provisions so that athlete performance
is affected and not optimal. Therefore, skills are needed in preventing and handling sports injuries to support
training. To manage the condition of athletes in a contingent, an athlete and coach are needed who have the
knowledge and skills on how to support the training program prepared by the coaching team. Understanding
and skills in preventing and handling sports injuries are expected to create a new culture in the coaching and
training process. Therefore, the knowledge and skills of athletes and coaches in preventing and handling sports
injuries are very important.
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ABSTRAK

Saat ini proses pembinaan atlet harus berjalan sesuai dengan perencanaan. Secara spesifik mengenai
persiapan kontingen, dibutuhkan kecakapan atlet dan pelatih dalam melakukan pencegahan dan penanganan
cedera olahraga untuk menunjang latihan. Ditemukan bahwa sering kali atlet dan pelatih tidak memperhatikan
ketentuan yang baik sehingga performa atlet ikut terpengaruh menjadi tidak optimal. Oleh sebab itu
diperlukan adanya keterampilan dalam melakukan pencegahan dan penanganan cedera olahraga untuk
menunjang latihan. Untuk mengatur kondisi atlet dalam sebuah kontingen dibutuhkan seorang atlet dan pelatih
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang bagaimana mendukung program latihan yang disusun
oleh tim pelatih. Pemahaman dan keterampilan melakukan pencegahan dan penanganan cedera olahraga
diharapkan dapat menciptakan budaya baru dalam proses pembinaan dan latihan. Oleh karena itu pengetahuan
dan keterampilan atlet dan pelatih dalam melakukan pencegahan dan penanganan cedera olahraga menjadi
sangat penting.

Kata Kunci: pencegahan, penanganan, cedera, olahraga.
PENDAHULUAN cedera olahraga. Hal ini dapat mempengaruhi
kualitas pelayanan dan perawatan yang dapat
diberikan kepada atlet yang terluka, 2)
Kesadaran dan Pendidikan: Masih ada

kekurangan dalam kesadaran akan pentingnya
pencegahan cedera olahraga dan pengetahuan

Dapat digambarkan situasi dan kondisi
riill di KONI Provinsi Bali yang kaitannya
dalam penanganan cedera olahraga; 1)
Keterbatasan Sumber Daya: KONI Bali

mengalami kendala dalam hal sumber daya
seperti dana, personel medis, dan fasilitas
kesehatan yang memadai untuk penanganan
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tentang cara menangani cedera secara efektif di
antara staf, pelatih, dan atlet sendiri. Pendidikan
dan pelatihan yang kurang dalam hal ini dapat
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menghambat upaya pencegahan dan
penanganan cedera, 3) Infrastruktur:
Infrastruktur yang kurang mendukung, seperti
lapangan atau fasilitas olahraga yang tidak
memadai, dapat meningkatkan risiko cedera
bagi atlet. Selain itu, akses terhadap peralatan
medis dan tempat perawatan yang baik juga
penting untuk penanganan cedera yang efektif,
4) Koordinasi dengan Fasilitas Kesehatan:
Kerjasama yang kurang baik dengan fasilitas
kesehatan dan rumah sakit lokal dapat menjadi
kendala dalam memberikan perawatan yang
tepat dan cepat bagi atlet yang cedera, 5)
Kebijakan dan Prosedur: Kurangnya kebijakan
yang jelas dan prosedur penanganan cedera
olahraga yang terstandarisasi dapat
menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian
dalam situasi cedera.

Untuk mengatasi kendala-kendala ini,
KONI Provinsi Bali dapat melakukan langkah-
langkah seperti (Suryanto, 2021); meningkatkan
pendidikan dan pelatihan bagi staf dan atlet
tentang pencegahan dan penanganan cedera,
meningkatkan  kerjasama dengan fasilitas
kesehatan, memperbaiki infrastruktur olahraga,
dan mengembangkan kebijakan yang jelas
terkait dengan penanganan cedera olahraga.
Dilihat dari sumber daya manusia, KONI
Provinsi Bali mungkin menghadapi beberapa
kendala dalam menangani cedera olahraga,
seperti: 1) Keterbatasan Tenaga Medis:
Mungkin sulit untuk memiliki jumlah yang
memadai dari tenaga medis yang terlatih dalam
menangani cedera olahraga, seperti dokter,
fisioterapis, atau perawat. Kurangnya jumlah
tenaga medis dapat menghambat kemampuan
KONI untuk memberikan perawatan yang
efektif dan tepat waktu kepada atlet yang
cedera, 2) Pelatihan dan Keterampilan: Tenaga
medis yang tersedia mungkin juga menghadapi
kendala dalam hal pelatihan dan keterampilan
dalam menangani cedera olahraga. Pelatihan
yang kurang atau kurangnya pengalaman dalam
menangani cedera olahraga khusus dapat
mengurangi  kemampuan  mereka  untuk
memberikan perawatan yang optimal, 3)
Pendanaan untuk Pelatihan: Pelatihan dan
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pengembangan keterampilan tenaga medis
dalam menangani cedera olahraga mungkin
memerlukan investasi finansial yang signifikan.
Jika KONI Bali mengalami keterbatasan dana,
hal ini bisa menjadi kendala dalam
meningkatkan  kemampuan tenaga medis
mereka, dan 4) Koordinasi Tim: Tim medis
yang bekerja dengan atlet dan staf pelatih
memerlukan koordinasi yang baik untuk
memberikan perawatan  yang efektif.
Keterbatasan dalam komunikasi atau koordinasi
tim dapat menghambat efisiensi penanganan
cedera olahraga. Untuk mengatasi kendala ini,
KONI Provinsi Bali dapat mempertimbangkan
langkah-langkah seperti meningkatkan
pelatihan dan pengembangan tenaga medis
dalam menangani cedera olahraga, mencari
sumber daya tambahan melalui kemitraan
dengan institusi medis atau sponsor, serta
memprioritaskan alokasi sumber daya untuk
pengembangan tim medis yang berkualitas.
Dilihat dari sumber daya alam
keterkaitannya dengan penanganan cedera
olahraga mungkin tidak langsung seperti pada
sumber daya manusia atau infrastruktur, namun
tetap ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan: 1) Lingkungan: Sumber daya
alam yang berbeda, seperti iklim, topografi, dan
lingkungan geografis, dapat mempengaruhi
risiko cedera olahraga. Misalnya, cuaca yang
ekstrim atau kondisi lapangan yang tidak rata
dapat meningkatkan risiko cedera pada atlet, 2)
Sumber Daya Alam untuk Rehabilitasi:
meskipun bukan sumber daya alam dalam arti
tradisional, lingkungan alam Bali dapat
dimanfaatkan untuk rehabilitasi dan pemulihan
cedera olahraga. Misalnya, terapi air di pantai
atau latihan di alam terbuka dapat membantu
dalam proses penyembuhan, 3) Ketersediaan
Sumber Daya untuk Peningkatan Kesehatan:
Ketersediaan sumber daya alam seperti udara
bersih, tempat latihan terbuka, dan kesempatan
untuk berolahraga di alam terbuka dapat
mendukung  program  pencegahan cedera
olahraga dan meningkatkan kesehatan atlet
secara keseluruhan, 4) Kebutuhan Pemulihan
yang Berbeda: Lingkungan alam yang beragam
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di Bali dapat memberikan kesempatan untuk
pemulihan yang berbeda bagi atlet dengan
cedera. Misalnya, terapi panas di sumber air
panas alami atau terapi pijat di lingkungan alam
yang tenang dapat menjadi bagian dari rencana
pemulihan. Sementara sumber daya alam
mungkin tidak secara langsung terlibat dalam
penanganan cedera olahraga, memanfaatkannya
secara bijaksana dapat memberikan kontribusi
pada pemulihan atlet dan mencegah cedera di
masa depan. KONI Provinsi Bali dapat
mempertimbangkan bagaimana  lingkungan
alam lokal dapat digunakan untuk mendukung
program pencegahan cedera dan rehabilitasi
atlet.

Dipantau dari industrinya; 1) Industri
peralatan olahraga yang berkembang di Bali
atau di Indonesia secara umum dapat
mempengaruhi ketersediaan peralatan
pelindung dan perlengkapan olahraga yang
berkualitas untuk atlet. KONI dapat bekerja
sama dengan produsen lokal atau nasional
untuk memastikan bahwa atlet memiliki akses
ke peralatan yang tepat dan aman, 2) Industri
kesehatan dan kedokteran yang berkembang di
Bali, termasuk rumah sakit, klinik fisioterapi,
dan praktisi medis, dapat menjadi mitra penting
dalam penanganan cedera olahraga. KONI
dapat menjalin kemitraan dengan lembaga-
lembaga ini untuk memastikan bahwa atlet
mendapatkan perawatan medis yang optimal, 3)
Industri  Pariwisata dan Rekreasi: Industri
pariwisata yang besar di Bali dapat memberikan
peluang bagi pengembangan fasilitas olahraga
dan rehabilitasi yang memadai. Selain itu,
program rehabilitasi yang terintegrasi dengan
kegiatan rekreasi dan wisata alam juga dapat
membantu dalam proses penyembuhan atlet,
dan 4) Industri Teknologi: Perkembangan
teknologi dalam bidang kesehatan dan olahraga,
seperti perangkat pelacakan kinerja dan
pemantauan kesehatan, dapat digunakan untuk
mendukung pemantauan cedera olahraga dan
perawatan atlet. KONI dapat menjalin
kemitraan dengan perusahaan teknologi lokal
atau nasional untuk memanfaatkan inovasi
terbaru dalam penanganan cedera olahraga.
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METODE

Beberapa metode yang dilakukan
dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi
ceramah yaitu menyampaikan materi-materi
mengenai pencegahan dan penanganan cedera
olahraga bagi atlet dan pelatih, dilanjutkan
dengan praktek yaitu atlet dan pelatih cara
penanganan dan pencegahan cedera olahraga,
serta  diakhiri dengan diskusi yaitu
mendiskusikan kembali materi dan praktek
yang telah dilakukan sehingga terjadi interaksi
timbal balik antar peserta dan peserta dengan
pelatih.

Pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan
atlet dan pelatih kontingen Provinsi Bali
mengenai pencegahan dan penanganan cedera
olahraga dalam menunjang proses latihan
mengalami peningkatan. Dengan demikian
dapat digunakan sebagai acuan dan pedoman
dalam  mempersiapkan  porgram latihan
yangakandisusun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan yang sudah dilaksanakan
terlihat para peserta sangat antsusias dalam
mengikuti pelatihan. Kegiatan pengabdian
dimulai dengan pembukaan mengenai kondisi
pemahaman tim pelatih fisik dan official
kontingen Provinsi Bali tentang pencegahan dan
penanganan cedera olahraga yang selanjutnya
dilanjutkan dengan pemaparan pada semua
peserta.

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan
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Gambar 2. Pemberian Materi

Sebelum diberikan pelatihan, peserta
pelatihan terlebih dahulu diberikan pertanyaan
sebagai bahan evaluasi awal terhadap
pengetahuan yang dimiliki tentang pencegahan
dan penanganan cedera. Adapun pertanyaan
terdiri dari 5 pertanyaan terbuka (bagaimana
siklus makro dan siklus mikro dalam latihan,
apa yang harus disiapkan sebelum bertanding,
saat bertanding dan setelah bertanding,
bagaimana tentang

Pencegahan dan penanganan cedera
olahraga saat berlatih serta bagaimana
kebutuhan recovery untuk menghindari cedera
olah raga). Sebagian besar peserta belum dapat
menjawab  dengan  benar  pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan. Setelah pemberian
materi, para peserta menjadi paham mengenai
pencegahan dan penanganan cedera olahraga.
Selanjutnya peserta  pelatihan dapat
menerapkan penanganan dan pencegahan
cedera olahraga yang dapat diterapkan kepada
setiap atlet.

keterampilan P2CO

W terampil

B belum
terampil
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Gambar 3. Tim Pelaksana Kegiatan

Keberhasilan penyelenggaraan kegiatan
pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari
hasil evaluasi sepanjang pelaksanaan kegiatan
yaitu: 1) Ketekunan dan Kketerlibatan para
peserta pada pelaksanaan kegiatan pelatihan ini;
2) Terjadinya peningkatan ~ pemahaman dan
keterampilan ~ tentang  pencegahan  dan
penanganan cedera olahraga melalui diskusi,
tanya jawab, yang diberikan kepada peserta saat
kegiatan.

Indikator keberhasilan yaitu peserta
pelatihan menjawab pertanyaan yang diberikan
terkait teknik pencegahan dan penanganan
cedera olahraga sesuai dengan gambar 4  dan
keterampilan peserta mengaplikasikannya pada
saat menyusun program latihan sesuai gambar 5.

skor evaluasi

m>85
<85
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Gambar 4 & 5. Persentase Skor Evaluasi
Pelaksanaan dan Keterampilan Pencegahan dan
Penanganan Cedera Olahraga

Pada tahap pendampingan selanjutnya
dilakukan komunikasi melalui sarana aplikasi
virtual meeting. Pendampingan yang dilakukan
adalah untuk melakukan evaluasi terhadap
kemampuan peserta dalam menyusun program
latihan kondisi fisik berbasis pemahaman
terakit pencegahan dan penanganan cedera
olahraga, serta sebagai sarana berkonsultasi
apabila  dalam  penerapannya  terdapat
permasalahan. Disamping itu, monitoring dan
evaluasi juga dilaksanakan dalam rangka
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan.
Dengan demikian prestasi atlet akan dapat
diraih secara optimal dan sebagai institusi
pendidikan tinggi akan mendapat masukan
terkait dengan pelaksanaan kegiatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal.
Pelatihan pencegahan dan penanganan cedera
olahraga bagi atlet dan pelatih kontingen PON
Bali tahun 2024 dapat meningkatkan
pemahaman tentang bagaimana pencegahan dan
penanganan cedera olahraga serta meningkatkan
keterampilan dalam menyusun program latihan
kondisi fisik berbasis sport nutirion. Para atlet
dan pelatih yang awalnya belum memahami
tentang pencegahan dan penanganan cedera
olahraga menjadi lebih paham. Mereka juga
mampu dan memiliki keterampilan dalam
mencegah dan menangani cedera olahraga dalam
menunjang prestasi.
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